
BAB 6

KESIMPULANDAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang disimpulkan oleh penulis dari pembuatan skripsi ini. Penulis
juga memberikan saran untuk pengembangan lebih lanjut untuk skripsi ini.

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan setelah melakukan simulasi WSN menggunakan Castalia dengan studi kasus data
aggregation adalah:

1. Telah berhasil dibuat simulasi WSN menggunakan Castalia studi kasus data aggregation
menggunakan protokol LEACH.

2. Castalia merupakan framework simulasi WSN berbasis OMNeT++ yang memiliki banyak
fitur yang mampu mendekati cara kerja WSN di dunia nyata.

3. Setelah dilakukan beberapa pengujian, topologi Cluster jauh lebih hemat energi dan waktu
eksekusinya jauh lebih cepat dibanding topologi Flat.

4. Faktor diluar sensor seperti jenis deployment, besar bidang pengujian, penambahan colli-
sion, dan lainnya dapat mempengaruhi hasil simulasi(seperti waktu hidup jaringan menjadi
berkurang atau konsumsi energi yang lebih banyak).

5. Semakin banyak sensor yang dilibatkan dalam simulasi maka waktu simulasi akan semakin
lama.

6. Castalia mampu membangun aplikasi simulasi WSN dengan studi kasus data aggregation
dengan baik.

7. Castalia mampu menampilkan hasil simulasi yang mendekati hasil pengujian di dunia nyata
dengan fitur-fitur yang dimilikinya.

8. Pada luas bidang yang besar, topologi Flat mengalami kecenderungan peningkatan waktu
eksekusi yang sangat tinggi dibanding topologi Cluster.

9. Konsumsi energi topologi Flat relatif sama disetiap luas bidang dan jenis deployment karena
setiap nodenya akan terus menerus melakukan multihop untuk mencapai Sink/Base Station.

6.2 Saran
Saran yang diberikan untuk mengembangkan simulasi WSN menggunakan Castalia adalah:

1. Menggunakan protokol/topologi yang lain untuk perbandingan performa dengan topologi
cluster dengan protokol LEACH.
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2. Mencoba beberapa alternatif konfigurasi simulasi yang belum disinggung di atas seperti radio,
jenis radio yang digunakan, dan lain-lain.

3. Menguji keakuratan dari hasil agregasi data yang telah dilakukan.
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